BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Efektivitas Pemberian

Water Tepid Sponge Terhadap Hipertermia Pasca Imunisasi Pentabio Di

Posyandu Desa Luwuk, Kabupaten Pasuruan pada 17 responden penelitian

didapatkan kesimpulan bahwa :

6.1.1 Seluruh responden sebelum di berikan intervensi water tepid sponge
sebagian besar dari 17 responden (23,5%) memiliki suhu tubuh rata-
rata 38,6°C. Dengan suhu tubuh minimum 38,2°C dan suhu tubuh
maksimum 38,9°C.

6.1.2 Seluruh responden sesudah 30 menit di berikan intervensi water tepid
sponge sebagian besar responden memiliki suhu tubuh rata-rata
38,2°C dan 38,4°C. Sedangkan nilai rata rata penurunan suhu tubuh
sebelum intervensi dan sesudah 30 menit intervensi yaitu sebesar
0,3°C. Sesudah 60 menit di berikan intervensi water tepid sponge
sebagian besar responden memiliki suhu tubuh rata-rata 37,6°C.
Sedangkan nilai rata rata penurunan suhu tubuh sebelum intervensi
dan sesudah 60 menit intervensi yaitu sebesar 0,9°C. Sesudah 90
menit di berikan intervensi water tepid sponge sebagian besar
responden memiliki suhu tubuh rata-rata 36,8°C. Sedangkan nilai rata
rata penurunan suhu tubuh sebelum intervensi dan sesudah 90 menit
intervensi yaitu sebesar 1,6°C

6.1.3 Hasil uji Friedman Test Ada Efektivitas Pemberian Water Tepid
Sponge Terhadap Hipertermia Pasca Imunisasi Pentabio Pada Bayi
Usia 2-6 Bulan Di Posyandu Desa Luwuk, Kabupaten Pasuruan. dari

ketiga hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa pemberian water
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tepid sponge efektif dalam menurunkan suhu tubuh apabila di berikan

selama 90 menit

6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang

dapat diberikan sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dijadikan sebagai tambahan wawasan tentang efektivitas
intervensi water tepid sponge terhadap hipertermia khususnya pada bayi
pasca imunisasi pentabio

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian secara
mendalam, informasi yang diberikan jauh lebih lengkap, artikel yang
digunakan merupakan artikel yang terbaru dan menambah variabel
penelitian dengan rancangan penelitian yang lebih baik.

c. Bagi Instansi kesehatan
Disarankan untuk dapat dijadikan gambaran bagi petugas kesehatan
dalam upaya penanganan hipertermia.

d. Bagi Institusi Pendidikan
Dengan adanya penelitian ini dapat memberi dan menambah informasi
baru tentang efektivitas intervensi water tepid sponge terhadap
hipertermia.

e. Bagi Profesi Kebidanan
Disarankan untuk dapat dijadikan panduan dalam penanganan

hipertermia menggunakan teknik nonfarmakologi.
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